Hands-

On

. Hubungan erat dengan Dunia Kerja
merupakan Kunci Sukses
Pendidikan Kejuruan

. Responsif dan antisipatif terhadap
kemajuan Teknologi




Renidikaniefunran

7. Learning by Doing dan Hands
On Experience

8. Membutuhkan pasilitas
Mutakhir untuk praktek

9. Memerlukan biaya investasi
dan operasional yang lebih
besar dari pendidikan umum

‘Putu Sudxra _

bekerja '

. Efektif jika tugas-tugas diklat
dilakukan dengan cara, alat, dan
mesin yang sama seperti yang
diperlukan dalam pekerjaan itu.

‘Putu Sudm _

. Efektif jika setiap individu
memodali minatnya, pengetahuan
dan ketrampilannya pada tingkat

yang paling tinggi

Putu Sudxm _




Bﬂ (ididikan Kejuruan

berflklr yang benar d|u|ang 5
sehingga sesuai/cocok dengan
pekerjaan

. Efektif jika GURU nya mempunyai
pengalaman yang sukses dalam

penerapan kompetensi pada
operasli dan proses kerja yang
telah dilakukan

, Putu Sudxra _

Bﬂ (ididikan Kejuruan

dlpunyal oleh seseorang a ardia
tetap dapat bekerja pada jabatan
tersebut

' Pendidikan Kejuruan harus
memperhatikan permintaan pasar /
tanda-tanda pasar

, Putu Sudxra

Bﬂ (ididikan Kejuruan

pada pekerjaan nyata sarat n|Ia|

. Isi diklat merupakan okupasi
pengalaman para ahli/profesional

. Putu Sudn'a _




PendidikanHejuruan

B Setiap okupasi mempunyai ciri-ciri

. Pendidikan kejuruan akan
merupakan layanan sosial efisien
jika sesuai dengan kebutuhan
seseorang yang memerlukan,
efektif jika dilakukan lewat
pengajaran kejuruan

, Putu Sudn'a _

Bﬂ (ididikan Kejuruan

mempertlmbangkan sﬂat sifat
peserta didik

;' Pendidikan kejuruan memerlukan
biaya tertentu dan jika tidak

terpenuhi tidak boleh dipaksakan
beroperasi

. Putu Sudlra

PMM!( Hejuruan

p i

dlturunkan dari Kebutuhan
Pasar kerja, dan oleh
karenanya memberi urunan
terhadap kekuatan ekonomi
nasional, melayani tujuan
sistim ekonomi

, Putu Sudxra _




% [itidikan Kejuruan

Kompetensi Kejuruan
disesuaikan dengan
kebutuhan program
keahlian untuk memenubhi
standar kompetensi kerja
di dunia kerjQ. remendiknas No. 22/2006

: ‘Putu Sudu:a _

dlselenggqrakqn
dalam bentuk
pendidikan sistem
gqndq = Permendiknas No. 22/2006

P&m@] fiKaniKEfran

Membutuhkan kerjasama
antara SMK dengan DUDI
: Sekolah memberikan
Dasar-dasar kejuruan
: DUDI memberikan
pengalaman kerja sarat
nilai, etos kerja, wawasan
mutu, persaingan
‘Putu Sudxra _




reniaghatan g, gRelevanst D alag

Peningkatan Kualitas
Pentbelajaran

Pengembangan Budaya
Stkolah

reniaghatan g, glelevanst D alag

Pengembangan Sekolah
bertaraf internastonal

Pengembangan SMK menjadt
PPKT

Peningkatan Kemandirian
Sekolah

MV Ladalinian CRAM 1Al

Tidak Relevan

CRAIN & adves

Tidak Bermutu




Pess DYDY

. Pengembangan Kuritkulum
. Pengembangan Pembelajaran

. Pengembangan Standar
Pentlatan

Pesss DYDY

6. Melakukan proses
pengendalian mutu (quaLLtg
Cowntrole)

a. Memantau Pentlaian Guru
b. Memverifikasi Penilatan Guru

Pesss DYDY

a. Mengujl hasil belajar siswa
b. Memverifikast Penilaian Guru




Peran Asosiasi Profesi

Peran Asosiasi Profesi

2. Memahami SKL, SK-KD,
Indikator Kompetensi
gtrog_ukﬁf Bidang/Program

udi

3. Memantau Pelaksanaan
Penilaian yang dilakukan
oleh Guru

Peran Asosiasi Profesi

2. Memantau Pelaksanaan Uji
Kompetensi dan Sertifikasi
profesi yang dilaksanakan
oleh LSP

3. Bersama LSP

mengembangkan Standar,
Sertifikasi, dan Akreditasi




(BINS?
Penetapan Kebijakan, Standar, Akreditasi \

AKREDITASI

Penyel_enggara Diklat Pengembang Standar.
Profesi Sertifikasi, Akreditasi

UJI/SERTIFIKASI
KOMPETENSI

ALUR PENYELENGGARAAN DIKLAT

Kebutuhan Tenaga Kerja
- setempat -

v v
kom " u Program Keahlian
petensi/materi rogram 7 v

Kurikulum II
Implementati

Penyusunan Program
Pemelajaran

Penyiapan
bahan ajar

PERUMUSAN KOMPETENSI
LULUSAN DAN SILABUS SMK

PROFIL/KOMPETENSI
LULUSAN SMK:

KOMPETENST H K P
MANUSIA NASIONAL

TUJUAN INDONESIA gt

PENDIDIKAN | {[."KOMPETENSI A
ORIENTASI PEKERJA D[ LULUSAN SMK
LIFE SKILLS | == S

MATA
PELAJARAN 1)
(MATA DIKLAT) ORMATE:
*PRODUKTIF:

MUATAN
PENDIDIKAN
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